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Surakarta — Rutan Kelas | Surakarta kembali menggelar rapat monitoring dan
evaluasi (monev) mingguan pembangunan Lapas Karanganyar, Selasa (27/01).
Kegiatan rutin ini menjadi bagian dari komitmen Rutan Surakarta dalam
memastikan progres pembangunan berjalan sesuai perencanaan, baik dari sisi
kualitas, waktu, maupun anggaran.

Rapat monev Kali ini dihadiri langsung oleh Kuasa Pengguna Anggaran (KPA)
Rutan Surakarta, jajaran tim teknis Rutan Surakarta, serta sejumlah vendor yang
terlibat dalam proyek pembangunan. Fokus utama pembahasan adalah
pemantauan perkembangan dan evaluasi capaian proyek Anggaran Belanja
Tambahan (ABT) pembangunan Lapas Karanganyar.

Melalui monev ini, seluruh pihak melakukan identifikasi terhadap berbagai
kendala yang dihadapi di lapangan sekaligus memetakan peluang perbaikan dan
peningkatan kinerja agar target pembangunan dapat tercapai secara optimal
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Kepala Rutan Kelas | Surakarta, Bhanad Shofa Kurniawan yang hadir langsung
dalam pelaksanaan monev menegaskan pentingnya pengawasan berkelanjutan
dalam setiap tahapan pembangunan.



“Monitoring dan evaluasi ini bukan sekadar rutinitas, tetapi menjadi sarana
strategis untuk memastikan setiap proses pembangunan berjalan sesuai standar.
Kami ingin setiap kendala dapat segera diantisipasi dan diselesaikan secara
tepat, sehingga pembangunan Lapas Karanganyar dapat selesai tepat waktu,
tepat mutu, dan akuntabel,” tegasnya.

Karutan Surakarta juga menekankan pentingnya sinergi dan komunikasi yang
baik antara tim teknis dan para vendor pelaksana, agar pelaksanaan proyek
dapat berjalan efektif serta mendukung peningkatan kualitas layanan
pemasyarakatan ke depan.

Dengan pelaksanaan monev secara konsisten, Rutan Surakarta berharap
pembangunan Lapas Karanganyar dapat berjalan lancar dan memberikan
manfaat maksimal dalam mendukung sistem pemasyarakatan yang lebih baik
dan humanis.



